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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah mengeksplorasi peran modal intelektual
terhadap kinerja perusahaan yang mengarah pada peningkatan daya
saing yang berkelanjutan. Dengan mengintegrasi modal intelektual
(human capital, relational capital, dan spiritual capital) dan kinerja,
kemudian menghubungkan dengan peningkatan daya saing. Secara
khusus, hal ini berkaitan dengan bagaimana menghasilkan model
hubungan antara modal intelektual yang dapat digunakan untuk
mengembangkan Kinerja perusahaan yang baik sehingga dapat
meningkatkan daya saing. Sampel adalah karyawan sejumlah 100
orang, data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner dalam satu
waktu (cross section) dengan Teknik analisis yaitu SEM-PLS
menggunakan SMARTPLS. Hasil penelitian mengungkap bahwa
modal manusia dan spiritual berpengaruh signifikan terhadap modal
intelektual, daya saing memediasi hubungan antara modal intelektual
dengan kinerja perusahaan.

Kata Kunci : Modal intelektual, modal manusia, modal relasional,
modal spiritual dan kinerja perusahan.

ABSTRACK

This study discusses the Effect of Competence (X.1),
Organizational Culture (X2) and Commitment (X3) on employee
performance (Y) which aims to examine the effect of
Competence, Organizational Culture and Commitment on
employee performance at PT. PLN (Persero) UIP3B Sumatra
UPT Palembang. The samples used in this study were 55
employees with the saturated sample method. The data used are
primary data and secondary data. Data collection using a
questionnaire and hypothesis testing using multiple regression
analysis using the help of the SPSS 24.0 program. The results of
this test state that Competency, Organizational Culture, and
Commitment have a positive and significant effect on employee
performance. From the research conducted, the authors
conclude that Competency, Organizational Culture, and
Commitment have positive direction coefficients on employee
performance, Competency Correlation Coefficient,
Organizational Culture, Commitment with Positive Correlation.
Based on the Competency t test (X1) significantly influence
employee performance (Y) at PT. PLN (Persero) UIP3B
Sumatra. Where is tilapia X1 of 3,780 with a significant 0,000
<0.05, while Based on the t test Organizational Culture (X2)
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significantly influence employee performance (Y) at PT. PLN
(Persero) UIP3B Sumatra. Where the tcount X1 of 5,228 with a
significant 0,000 <0.05, and Based on the t test Commitment
(X3) has a significant effect on employee performance (Y) at PT.
PLN (Persero) UIP3B Sumatra. Where is tilapia X1 of 3,780
with a significant 0.015 <0.05.

Keyword : Kompetensi, Budaya Organisasi, dan Komitmen

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia memilik
peran penting, dimana keberhasilan suatu
perusahaan tergantung pada peran yang
dijalankan oleh orang-orang di dalamnya.
Menurut citra dan Benjamin (1998:32)
dengan mengevaluasi kompetensi yang
dimiliki seseorang, Kkita akan dapat
memprediksikan Kkinerja orang tersebut.
Kompetensi dapat digunakan sebagai
kriteria utama untuk menentukan hasil
kerja seseorang. Berdasarkan uraian
tersebut maka makna  kompetensi
mengandung bagian kepribadian yang
mendalam dan melekat pada seseorang
dengan perilaku yang dapat diprediksi
pada berbagai keadaan dan tugas
pekerjaan. Prediksi siapa yang berkinerja
baik dan kurang baik dapat diukur dari
kriteria atau standar yang digunakan.

Pada hakikatnya semua organisasi
memiliki budaya, namun tidak semua
budaya organisasi sama kuatnya dalam
mempengaruhi perilaku dan tindakan
para karyawan. Menurut  Zurnali
(2010:123), mendefinisikan pengertian
komitmen organisasi adalah sikap yang

mencerminkan sejauh mana seseorang
individu mengenal dan terikat pada
organisasinya.  Komitmen  karyawan
merupakan  bagian  yang  sangat
diperlukan dalam rangka meningkatkan
kinerja kayawan. Dengan memberi
perhatian yang penuh dan membuat
karyawan percaya terhadap organisasi
akan diperoleh komitmen karyawan.

Dari  uraian  diatas, maka
penelitian akan menganalisis hal tersebut
dengan mengambil judul “ Pengaruh
kompetensi, budaya organisasi,
komitmen terhadap kinerja karyawan
pada PT. PLN (Persero) UIP3B Sumatera
UPT Palembang

Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang,
makan dirumuskan permasalahan
penelitian sebagai berikut :

1. Apakah

kompetensi, budaya organisasi,

terdapat pengaruh
komitmen secara bersama-sama
terhadap kinerja karyawan pada
PT. PLN (Persero) UIP3B
Sumatera UPT Palembang ?

https://ejournal.univ-tridinanti.ac.id/index.php/kompetitif/index



Jurnal Kompetitif, Vol. 13, No. 1, hal. 01 — 16, Edisi Januari — Juni 2024

p-ISSN 2302-4585; e-1SSN 2721-3765
2. Apakah
kompetensi

terdapat pengaruh

terhadap  kinerja
karyawan pada PT. PLN (Persero)
UIP3B Sumatera UPT
Palembang?

3. Apakah terdapat pengaruh budaya
organisasi  terhadap kinerja

karyawan pada PT. PLN (Persero)

UIP3B Sumatera UPT
Palembang?

4. Apakah terdapat pengaruh
komitmen  terhadap Kinerja

karyawan pada PT. PLN
(Persero) UIP3B Sumatera UPT
Palembang ?
TINJAUAN PUSTAKA
1. Pengertian Kompetensi
Kompetensi  diartikan  sebagai
pengetahuan, keterampilan nilai-nilai
dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan
berfikir dan bertindak. Arti lain dari
kompetensi  adalah  spesifikasi  dari
pengetahuan, ketrampilan dan sikap yang
dimiliki seseorang serta penerapannya di
dalam pekerjaan sesuai dengan standar
kinerja yang dibutuhkan oleh perusahaan.
Menurut Darsono dan
Siswandoko  (2011:213).

adalah perpaduan

Kompetensi
keterampilan,
pengetahuan, kreativitas dan sikap positif
terhadap  pekerjaan  tertentu  yang
diwujudkan dalam kinerja. Kompetensi

merupakan karakter seorang pekerja yang

mampu  menghasilkan  Kkinerja  baik

dibandingkan orang lain.
2. Pengertian Budaya Organisasi

Budaya organisasi adalah sebuah
pola asumsi dasar yang diciptakan,
ditemukan atau dikembangkan oleh suatu
kelompok tertentu sebagai landasan
dalam berperilaku dalam organisasi.
Wirawan (2007:98) menggemukakan
bahwa ‘“Budaya organisasi merupakan
norma-norma  asumsi,

filsafat,

kepercayaan,
kebiasaan  organisasi, dan
sebagainya ( isi budaya organisasi ) yang
dikembangkan dalam waktu lama oleh
pendiri,  pemimpin, dan  anggota
organisasi yang disosialisasikan dan
diajarkan kepada anggota baru serta
diterapkan dalam aktifitas organisasi
dalam memproduksi produk, melayani
para konsumen, dan mencapai tujuan

organisasi‘.
3. Pengertian Komitmen

Manajemen puncak dituntut untuk
memiliki komitmen agar setiap kebijakan
memiliki arah dalam usaha mencapai
tujuan organisasi. Tapi
sebaiknya,komitmen pegawai/karyawan
tidak bisa dituntut begitu saja perlu
(2005:29)

komitmen

rangsangan. Luthans

13

mendefinisikan bahwa

adalah  sikap yang  mencerminkan
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loyalitas karyawan terhadap organisasi
mengekspresikan  kepedulian  mereka
terhadap organisasi, kesuksesan, dan

kesejahteraan.
4. Pengertian Kinerja Karyawan

Kinerja adalah sesuatu yang
ditampilkan oleh seseorang atau proses
yang berkaitan dengan tugas kerja yang
ditetapkan. Kinerja bukan ujung dari
serangkaian sebuah proses kerja tetapi
tampilan keseluruhan yang dimulai dari
unsur kegiatan input proses, output, dan
bahkan outcome. Menurut Mangkunegara
(2013:75) kinerja adalah hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai
seorang pegawai daplam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya.

5. Hipotesis

Hipotesis  merupakan  jawaban
sementara yng menerangkan terhadap
rumusan masalah pada suatu penelitian,
oleh karena itu rumusan masalah
penelitian  biasanya disusun  dalam

kalimat pernyataan (Sugiyono 2013:95).
Adapun hipotesis dalam penelitian ini :

H1: Diduga ada
kompentensi (X)), budaya
(X2),dan

komitmen (X3) secara bersama-

pengaruh

organisasi

sama terhadap Kkinerja karyawan
(YY) Pada PT. PLN (Persero) UIP3B
Sumatera UPT Palembang.

H2 : Diduga ada pengaruh kompentesi
(Xy) terhadap kinerja karyawan (Y)
Pada PT. PLN (Persero) UIP3B
Sumatera UPT Palembang.

H3 : Diduga ada pengaruh budaya
organisasi (X;) terhadap Kkinerja
karyawan (Y) Pada PT. PLN
(Persero) UIP3B Sumatera UPT

Palembang.

H4 : Diduga ada pengaruh komitmen (X3)
terhadap Kkinerja karyawan (Y) Pada
PT. PLN  (Persero) UIP3B

Sumatera UPT Palembang
METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Untuk keperluan penelitian ini,
penulis melakukan penelitian di PT. PLN
(Persero)  UIP3B  Sumatera  UPT
Palembang.

2. Sumber dan Teknik Pengumpulan
Data

Data yang digunakan adalah data primer
dan sekunder. Data primer merupakan
Sumber data yang langsung memberikan
data kepada pengumpul data atau data
asli yang dikumpulkan sendiri oleh

periset untuk menjawab masalah risetnya
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secara khusus. Adapun data primer yang
dimaksud adalah  berupa jawaban
responden terhadap daftar pertanyaan
yang diedarkan. Sedangkan data sekunder
adalah Data yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul
data, atau data yang dikumpulkan pihak
lain bukan oleh periset sendiri, untuk
tujuan lain. Adapun data sekunder yang
dimaksud antara lain adalah daftar jumlah
karyawan, struktur organisasi dan sejarah

perusahaan.
3. Populasi Dan Sampel

Menurut  Sugiyono  (2013:95)
adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas obyek/subjek yang memounyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Dalam penelitian ini yang menjadi
populasi adalah seluruh karyawan di PT.
PLN (Persero) UIP3B Sumatera UPT

Palembang sejumlah 55 orang.
4. Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas

Uji validitas menunjukan ukuran
yang benar-benar mengukur apa yang
akan dikukur. Jadi dapat dikatakan
semakin tinggi validitas suatu alat test,
maka alat test tersebut semakin mengenai

pada  sasarannya atau semakin

menunjukan apa yang seharusnya diukur.
Suatu test dapat dikatan mempunyai
validitas tinggi apabila test tersebut
menjalankan  fungsi  ukurnya, atau
memberikan hasil ukur sesuai Ada 2 (
dua ) jenis instrumen penelitian yang
digunakan penulis dengan menggunakan
metode uji validasi dengan makna dan
tujuan diadakan test tersebut. Jika
peneleitian  menggunakan  kuesioner
didalam penggumpulan data penelitian
maka item-item yang disusun pada
kuesioner tersebut merupakan alat test
yang harus mengukur apa yang menjadi
tulisan peneliti. Oleh karena itu, penulis
menguji tingkat validitas kuesioner yang
disebarkan kepada para responden. Hasil

uji validitas dengan bantuan program
2. Uji Reliabilitas

Realibilitas adalah alat untuk
mengukur  suatu  Kkuisioner  yang
merupakan indikator suatu variabel. Uji
reliabilitas adalah uji untuk memastikan
apakah  kuisioner  penelitian  yang
digunakan untuk menggumpulkan data
variabel reliabel atau tidak. Kuisioner
dilakukan

pengukuran berulang-ulang dan akan

dikatakan  reliabel  jika

mendapatkan hasil yang sama. Adapun
cara yang digunakan untuk reliabilitas
kuisioner dalam penelitian ini adalah

menggunakan rumus koefisien Alpha
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cronbach. Untuk mengetahui kuisioner
tersebut sudah relible akan dilakukan uji
reliabilitas kuisioner dengan bantuan

komputer program SPSS.
5. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses
terakhir dari kegiatan penelitian dan
bertujuan untuk menjawab pertanyaan,
membuktikan  hipotesis, dan atau
menjelaskan fenomena yang menjadi

latar belakang penelitian.
1. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis stastistik yang digunakan
dalam penelitian ini adalah menggunakan
analisis regresi berganda dengan program
SPSS. Analisi regresi berguna untuk
menghitung besarnya pengaruh secara
kuantitatif dari suatu perubahan kejadian
( Variabel X) terhadap kejadian lainnya (
Variabel Y ). Dalam penelitian ini,
analisis  regresi  berganda  berperan
sebagai teknik stastistik yang digunakan
untuk menguji ada tidaknya pengaruh
kompetensi, budaya organisasi, dan
komitmen terhadap Kkinerja karyawan
pada perusahaanPT. PLN (Persero)
UIP3B Sumatera UPT Palembang.

2. Analisis Korelasi (r)

Analisis koefisien korelasi adalah

hubungan liner antara dua variabel atau

lebih dari pengamatan untuk menguji
hipotesis asosiatif (Sugiyono 2013:248).
Analisis  korelasi  hubungan antara
kompetensi, budaya organisasi dan
komitmen terhadap kinerja karyawan

menggunakan teknis analisis berganda.
3. Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Nilai koefisien determinasi (R?)
menunjukkan presentase pengaruh semua
variabel indenpenden terhadap veriabel
dependen. Menjelaskan besarnya
kontribusi  yang diberikan  variabel

indenpenden terhadap variabel dependen.

6. Uji Hipotesis

Seperti  dijelaskan diatas  uji
hipotesis bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara variabel terikat yang

akan kita teliti itu diterima atau ditolak.
1. Uji Signifikasi simultan ( F)

Dengan Langkah-langkah sebagai berikut

Hipotesis I :

Formulasi HO dan H1

HO : bl=b2=b3= 0 ( tidak ada

pengaruh yang signifikan
kompetensi, budaya organisasi
dan komitmen terhadap kinerja

karyawan pada PT. PLN
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(Persero) UIP3B Sumatera UPT
Palembang).

H1 :b1#b2#b3+#0 ( ada pengaruh yang
signifikan kompetensi, budaya

organisasi dan komitmen

terhadap kinerja karyawan pada
PT. PLN (Persero) UIP3B
Sumatera UPT Palembang).

a. Menentukan level og significant (a) >
0,05

b. Krekteria pengujian
Ho diterima jika F sig> 0,05
Ho ditolak jika F sig < 0,05

c. Kesimpulan menerima atau menolak
HO

2. Uji Signifikasi Parsial (ujit)

Dengan langkah-langkah sebagai
berikut :

Kompetensi :
a. Formula HO dan H1

Ho : bl = 0 ( tidak ada pengaruh
kompetensi terhadap Kkinerja karyawan
PT. PLN (Persero) UIP3B Sumatera UPT
Palembang.)

H1 : bl # 0 ( ada pengaruh kompetensi
terhadap kinerja karyawanPT. PLN

(Persero)  UIP3B  Sumatera  UPT

Palembang.)

a. Menentukan level of signifikan (a) <
0.05

b. Keteria pengujian
Ho diterima jika t sig > 0,05
Ho ditolak jika t sig < 0,05

c. Kesimpulan menerima atau menolak
HO

Budaya Organisasi
a. Formula HO dan H1

Ho:b2 = 0 ( tidak ada pengaruh
kompetensi terhadap kinerjkaryawan PT.
PLN (Persero) UIP3B Sumatera UPT
Palembang).

HI : b2 # 0 ( ada pengaruh kompetensi
terhadap kinerja karyawan PT. PLN
(Persero)  UIP3B  Sumatera  UPT
Palembang).

a. Menentukan level of signifikan (a) <
0.05

b. Keteria pengujian
Ho diterima jika t sig > 0,05

Ho ditolak jika t sig < 0,05
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c. Kesimpulan menerima atau menolak
HO

Komitmen
a. Formula HO dan H1

Ho : b3 = 0 ( tidak ada pengaruh
kompetensi terhadap Kinerja
karyawanPT. PLN (Persero) UIP3B
Sumatera UPT Palembang).

HI : b3 # 0 ( ada pengaruh kompetensi
terhadap kinerja karyawanPT. PLN
(Persero) UIP3B  Sumatera  UPT
Palembang ).

a. Menentukan level of signifikan (a) <
0.05

b. Keteria pengujian
Ho diterima jika t sig > 0,05
Ho ditolak jika t sig < 0,05

c. Kesimpulan menerima atau menolak
HO

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Validitas

Tabel 1 Hasil Uji Validitas Variabel
Kompetensi ( X1)

No. Item r hitung r tabel Kriteria Keterangan
1 0,779 0,266 r hitung > r table Valid
2 0,800 0,266 r hitung > r table Valid
3 0,698 0,266 r hitung > r table Valid
4 0,850 0,266 r hitung > r table Valid
5 0,825 0,266 r hitung > r table Valid
6 0,783 0,266 r hitung > r table Valid
7 0,875 0,266 r hitung > r table Valid
8 0,819 0,266 r hitung > r table Valid

Sumber : Hasil Pengolahan

DataMenggunakan SPSS 24.00

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel

Budaya Organisasi ( X2)
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No. Item r hitung r tabel Kriteria Keterangan
1 0,699 0,266 r hitung > r table Valid
2 0,692 0,266 r hitung > r table Valid
3 0,684 0,266 r hitung > r table Valid
4 0,707 0,266 r hitung > r table Valid
5 0,758 0,266 r hitung > r table Valid
6 0,543 0,266 r hitung > r table Valid
7 0,736 0,266 r hitung > r table Valid
8 0,829 0,266 r hitung > r table Valid
9 0,838 0,266 r hitung > r table Valid
10 0,849 0,266 r hitung > r table Valid
11 0,697 0,266 r hitung > r table Valid
Sumber Hasil Pengolahan Data
Menggunakan SPSS 24.00
Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel
Komitmen ( X3)
No. Item r hitung r tabel Kriteria Keterangan
1 0,838 0,266 r hitung > r table Valid
2 0,742 0,266 r hitung > r table Valid
3 0,777 0,266 r hitung > r table Valid
4 0,756 0,266 r hitung > r table Valid
5 0,819 0,266 r hitung > r table Valid
6 0,452 0,266 r hitung > r table Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data

Menggunakan SPSS 24.00

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Kinerja

Karyawan (Y)
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No. Item r hitung r tabel Kriteria Keterangan
1 0,818 0,266 r hitung > r table Valid
2 0,683 0,266 r hitung > r table Valid
3 0,802 0,266 r hitung > r table Valid
4 0,717 0,266 r hitung > r table Valid
5 0,733 0,266 r hitung > r table Valid
6 0,597 0,266 r hitung > r table Valid
7 0,464 0,266 r hitung > r table Valid
8 0,825 0,266 r hitung > r table Valid
9 0,479 0,266 r hitung > r table Valid
10 0,533 0,266 r hitung > r table Valid
Sumber : Hasil Pengolahan Data pernyataan variabel X1,X2 dan Y
Menggunakan SPSS 24.0 dinyatakan valid.
Gaya Hidup (X2), Keputusan Pembelian Uji Reliabilitas
(Y) > r tabel 0,2006 dengan demikian o o
maka dapat dijelaskan bahwa semua butir Table 2. Hasil Uji Reliabilitas
No Variabel Cronbach Alfa Keterangan
1 Kompetensi 0,921 Reliabel
2 Budaya Organisasi 0,913 Reliabel
3 Komitmen 0,829 Reliabel
4 Kinerja 0,860 Reliabel
Sumber Hasil Pengolahan Data
Menggunakan SPSS 24.00
Hasil pengujian reliabilitas diatas dapat
diketahui bahwa semua variabel baik dari
Kompetensi, Budaya Organisasi,
Komitmen, dan Kinerja terhadap
karyawan memiliki nilai Alfa Cronbach
lebih besar dari 0,600, maka dapat
disimpulkan bahwa semua variabel dalam
penelitian  ini  dinyatakan  reliable/
diterima.
3. Analisis Regresi Linier Berganda
Table 3. Hasil Uji Regresi Linier
Berganda
'10
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Coefficients?

Standardized

Model Unstandardized Coefficients Coefficients
T Sig.

B Std. Error Beta
1

(Constant) 1,895 1,747 1,085 0,283
Kompetensi 0,379 0,100 0,363 3,780 0,00
Budaya Organisai 0,441 0,084 0,467 5,228 0,000
Komitmen 0,271 0,107 0,183 2,530 0,015

a. Dependent Variable: Kinerja (Y)
Sumber : Hasil
Menggunakan SPSS 24.00

Pengolahan Data

Berdasarkan pada tabel 3 diatas,
hasil regresi liner berganda antara

variabel Kompetensi (X;) Budaya
Organisasi (X;) Komitmen (X3) terhadap
Kinerjs (Y) diperoleh nilai konstanta
sebesar 1,895, koefisien regresi 0,379,
0,441 dan 0,271 bentuk

persamaan regresi linear berganda adalah

sehingga

sebagai berikut:

Y =1,895 +0,379X; +0,441X; +
0,271X3 + e

Dimana :

Y : Kinerja Karyawan

X1 : Kompetensi

X, : Budaya Organisasi

X3 : Komitmen

e : Faktor Lain

Dari persamaan diatas dapat dijelaskan
sebagai berikut
1. Konstanta sebesar 1,895 artinya
jika variabel Kompetensi (Xj),
(X2) dan
Komitmen (X3) nilainya 0, maka
Kinerja () nilainya adalah 1,895.
2. Koefisien regresi Kompetensi (b;)

Budaya Organisasi

sebesar 0,379 hasil tersebut dapat
diartikan bahwa setiap
peningkatan Kompetensi sebsar

1% makan akan mengakibatkan

peningkatan kinerja karyawan
sebesar 0,379.

3. Koefisien regresi Budaya
Organisasi  (by) sebesar 0,441

hasil tersebut dapat diartikan

bahwa setiap peningkatan Budaya

Organisasi sebsar 1% makan
akan mengakibatkan peningkatan
Kinerja karyawan sebesar 0,441.

4. Koefisien regresi Komitmen (bs)

sebesar 0,271 hasil tersebut dapat
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diartikan bahwa setiap
peningkatan Komitmen sebsar 1%
makan  akan  mengakibatkan

peningkatan kKkinerja karyawan

Juni 2024

Uji Koefisien Determinasi
Tabel 5 Hasil Uji Koefisien

Determinasi

sebesar 0,271.

Model Summary

Uji Koefisien Korelasi (r) Model R R Square | Adjusted Std.
o - _ R Error of
Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Korelasi (r) Square the
Estimate
a
Model Summary 1 _ ,941 0,886 _0,879 2,295
_ a. Predictors: (Constant), Komitmen , Budaya
Mod | R R | Adjust | Std. Organisai , Kompetensi
el Square | edR | Error b.Dependent Variable : Kinerja
Square | of the Sumber : Hasil Pengolahan Data
Estima
te Menggunakan SPSS 24.00
1 941° | 0886 | 0879| 2295 Berdasarkan hasil table 5 diatas,

a. Predictors: (Constant), Komitmen |,
Budaya Organisai , Kompetensi
h.Dependent Variable : Kinerja

Dalam tabel 4 diatas menunjukkan bahwa
besar r sebesar 0,941. r dalam tabel ini
ialah koefisien korelasi. Bila dilihat
berdasarkan tabel 4.9 interprestasi
koefisien korelasi r sebesar 0,941 ini
menunjukkan bahwa kompetensi, budaya
organisasi, dan komitmen terhadap
kinerja karyawan dapat dikatagorikan
memiliki hubungan sangat kuat antara

koefisien determinasi (r?) sebesar 0,886.
Hasil menunjukkan bahwa kompetensi,
budaya organisasi, dan komitmen kerja
mampu  menjelaskan atau memiliki
pengaruh terhadap kinerja karyawan pada
PT. PLN (Persero) UIP3B Sumatera UPT
Palembang sebesar 88,6% sedangkan
sisanya 11,4% dipengaruhi oleh faktor
lain diluar yang tidak diteliti.

Uji f

Tabel 6 Hasil Uji F (Uji Secara

variabelnya. Simultan)
ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square f Sig.
1 Regression 2085,761 3 695,254 131,973 | ,000°
Residual 268,675 51 5,268
Total 2354,436 54

a. Dependent Variable: Kinerja

b. Predictors: (Constant), Komitmen , Budaya Organisai , Kompetensi

Sumber : Hasil Pengolahan Data

Menggunakan SPSS 24.00
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Berdasarkan uji ANOVA atau F

test yang dapat dilihat pada tabel 6 maka
dapat diperoleh F piwng Sebesar 131,973
deengan tingkat signifikansi 0,000. Oleh
karena nilai signifikan jauh lebih kecil

dari pada 0,05 maka dapat dinyatakn

meliputi  Kompetensi  (X;), Budaya
Organisasi (X;), Komitmen (X3) secara
simultan atau bersama-sama
mempengaruhi variabel kinerja karyawan
(YY) secara signifikan.

Uji t
Tabel 7 Hasil Uji t

bahwa variabel indenpenden yang
Coefficients®
Standardized
Model Unstandardized Coefficients | Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

1 (Constant) 1,895 1,747 1,085 | 0,283
Kompetensi 0,379 0,100 0,363 3,780 | 0,000

Budaya Organisai 0,441 0,084 0,467 5,228 | 0,000
Komitmen 0,271 0,107 0,183 2,530 | 0,015

a. Dependent Variable: Kinerja

Sumber : Hasil Pengolahan Data
Menggunakan SPSS 24.00

Hasil analisis uji t adalah sebagai
berikut :

1) Nilai thiwng pada variabel Kompetensi
(X1) adalah 3,780 dengan tingkat
signifikan ~ sebesar 0,000
signifikannya 0,000 < (o) 0,05 maka Hy

diterima dan H, ditolak

karena

Kesimpulan : Kompetensi berpengaruh

signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

2) Nilai thwng pada variabel Budaya
Organisasi (X2) adalah 5,228 dengan
tingkat signifikan sebesar 0,000 karena

signifikannya 0,000< (a) 0,05 maka Hy

diterima dan H, ditolak

Kesimpulan : Kompetensi berpengaruh

signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

3) Nilai thiuung pada variabel Komitmen
(X3) adalah 2,530 dengan tingkat
signifikan ~ sebesar 0,000
signifikannya 0,015< (a) 0,05 maka Hp

karena

diterima dan H, ditolak
Kesimpulan : Kompetensi berpengaruh

signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

D. KESIMPULAN
Setelah penulis mengadakan pembahasan
pada bab terdahulu maka pada bab

terakhir ini penulis mencoba menarik
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kesimpulan dan memberikan beberapa
saran yang kiranya bermanfaat bagi PT.
PLN (Persero) UIP3B Sumatera UPT
Palembang.
1) Ada pengaruh Kompetensi,
Budaya Organisasi, dan Komitmen
secara simultan terhadap Kkinerja
karyawan PT. PLN (Persero) UIP3B
Sumatera UPT Palembang.
2) Ada pengaruh Kompetensi
terhadap kinerja karyawan PT. PLN
(Persero) UIP3B Sumatera UPT
Palembang.
3) Ada pengaruh Budaya Organisasi
terhadap kinerja karyawan PT. PLN
(Persero) UIP3B Sumatera UPT
Palembang.
4) Ada pengaruh  Komitmen
terhadap kinerja karyawan terhadap
kinerja karyawan PT. PLN (Persero)
UIP3B Sumatera UPT Palembang.
5) Berdasarkan uji t Kompetensi
(X1) berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan (Y) pada
PT. PLN  (Persero) UIP3B
Sumatera. Dimana nila thiwng X1
sebesar 3.780 dengan signifikan
0,000 < 0.05.
6) Berdasarkan uji t Budaya
Organisasi (X2) berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja
karyawan (Y) pada PT. PLN

(Persero) UIP3B Sumatera. Dimana

nilai thiwng X1 Sebesar 5.228 dengan
signifikan 0,000 < 0.05.

7) Berdasarkan uji t Komitmen
(X3) berpengaruh signifikan tehadap
kinerja karyawan (Y) pada PT.
PLN (Persero) UIP3B Sumatera.
Dimana nila thiwung X1 sebesar 3.780
dengan signifikan 0,015 < 0.05.

8) Berdasarkan pengujian koefisien
korelasi  variabel Kompetensi
memberikan pengaruh yang positif
dan signifikan dengan nilai 0,892
terhadap Kinerja karyawan
pada PT. PLN (Persero) UIP3B
Sumatera UPT Palembang.

9) Berdasarkan pengujian koefisien
korelasi variabel Budaya Organisasi
memberikan pengaruh yang positif
dan signifikan dengan nilai 0,900
terhadap kinerja karyawan pada PT.
PLN (Persero) UIP3B Sumatera
UPT Palembang.

10) Berdasarkan pengujian koefisien
korelasi variabel Komitm
memberikan pengaruh yang positif
dan signifikan dengan nilai 0,778
terhadap kinerja karyawan pada PT.
PLN (Persero) UIP3B Sumatera
UPT Palembang.

Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil

penelitian yang telah dipaparkan
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diatas, maka pada bagian ini perlu
diberikan saran kepada pihak-pihak
yang terkait dengan penelitian ini :

1. Bagi PT. PLN (Persero) UIP3B
Sumatera UPT Palembang Disarankan
Perusahaan hendaknya mendukung
pelaksanaan  penerapan nilai-nilai
budaya yang sudah ada hendaknya
dilestarikan agar tetap menjadi
pedoman perilaku sehingga budaya
organisasi tetap tumbuh menjadi
budaya baik yang dapat memberikan
kinerja karyawan maksimal sesuai

tugas dan tanggung jawab.
2. Bagi Peneliti Kedepannya

Peneliti kedepannya diharapkan

mempertimbangkan pengukuran Kkinerja
yang berbasis data objektif yaitu data
laporan yang mengukur kinerja guna

mendapatkan yang lebih baik.
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